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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap organisasi mengharapkan karyawan dituntut untuk bekerja secara 

cepat, tetap focus, serta optimal dalam mencapai target, sehingga memunculkan 

beban kerja yang tinggi dn alur kerja yang semakin kompleks. Hal ini juga 

berlaku bagi tenaga kesehatan, di mana perawat menghadapi tuntutan besar 

dalam pekerjaannya, termasuk kebutuhan untuk memberikan diagnosis yang 

akurat dan pelayanan kesehatan yang tepat kepada pasien (Sakinah, N. 2024). 

Menurut Perwitasari (2016), seluruh tenaga professional di rumah sakit berisiko 

mengalami stress, di mana perawat menempati tingkat stress yang lebih tinggi 

(Safitri, 2020). Faktor penyebab stress dalam profesi keperawatan terutama 

berkaitan dengan pasien maupun dengan tenaga kesehatan lainnya.  

Profesi keperawatan merupakan bagian penting di rumah sakit yang 

berperan dalam memastikan mutu pelayanan kesehatan tetap terjaga. (Ismar 

Agustin1, Dkk, 2022). Profesi perawat memiliki peran yang sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan rumah sakit dalam memberikan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat, karena perawat bertugas selama 24 jam untuk 

memberikan asuhan dan menangani berbagai permasalahan Kesehatan pasien 

secara berkesinambungan. Perawat memikul tanggung jawab yang lebih 

beragam dibandingkan profesi lain. Selain itu, perawat juga merupakan tenaga 

Kesehatan dengan jumlah terbesar di rumah sakit serta memiliki waktu interaksi 

paling lama dengan pasien, perawat berperan penting dalam pelayanan 

kesehatan dan menjadi indikator kualitas pelayanan kesehatan, serta 

berkontribusi pada tingkat kepuasan pasien (Maweikere, Manampiring & s, 

2021). Kompleksitas pekerjaan perawat dalam memberikan pelayanan 

mengharuskan mereka untuk bekerja lebih keras dalam merawat pasien. Oleh 

karena itu, jika perawat tidak dapat memenuhi tuntutan yang ada, mereka akan 

kesulitan untuk mengatasi tekanan yang dihadapi (Amelia, 2019). 
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M$e$nurut Am$e$rican National Institute$s of He$alth (NIH) dari 30 je$nis 

pe$ke$rjaan yan g re$ntan te$rhadap stre$s, profe$si pe$rawat m$e$ne$m$pati urutan ke$-27. 

Pe$ne$litian di Iran m$e$nunjukkan bahwa 75% pe$rawat m$e$ngalam$i tingkat stre$ss 

se$dang hingga tinggi. Se$m$e$ntara itu, surve$i Pe$rsatuan Pe$rawat Nasional 

Indone$sia (PPNI) tahun 2007 m$e$ngungkapkan bahwa 50,9%  pe$rawat di 

Indone$sia m$e$ngalam$i stre$s ke$rja.  M$e$nurut data dari Dinas Ke$se$hatan Provinsi 

Jawa Barat, pada tahun 2020, jum$lah pe$rawat di Jawa Barat adalah se$kitar 

34.419 orang. Data ini dipe$role$h dari Profil Ke$se$hatan Jawa Barat Tahun 2020 

yang dite$rbitkan ole$h Dinas Ke$se$hatan Provinsi Jawa Barat. 

Dalam$ profil ke$se$hatan dise$butkan bahwa Jum$lah pe$rawat di Jawa Barat 

m$e$ningkat 10,3% se$jak 2019, m$e$ncakup pe$rawat sarjana, diplom$a, ahli, dan 

spe$sialis. Se$bagian be$sar adalah pe$rawat sarjana, se$kitar 42,1% dari total, 

diikuti pe$rawat diplom$a 39,1%, pe$rawat ahli 7,1%, dan pe$rawat spe$sialis 1,7%. 

Dinas Ke$se$hatan Provinsi Jawa Barat m$e$nyatakan bahwa jum$lah pe$rawat m$asih 

be$lum$ cukup untuk m$e$m$e$nuhi ke$butuhan ke$se$hatan m$asyarakat, se$hingga 

pe$m$e$rintah provinsi te$rus be$rupaya m$e$ningkatkan jum$lah dan kualitas 

pe$layanan ke$se$hatan di dae$rah te$rse$but. (Dinas Ke$se$hatan Provinsi Jawa Barat, 

2020. Profil Ke$se$hatan Jawa Barat Tahun 2020.) 

Pe$rawat dituntut untuk se$lalu siap dan sigap dalam$ m$e$njalankan tugas 

pe$layanan se$rta m$e$m$antau kondisi pasie$n se$panjang waktu ope$rasional, 

se$hingga kondisi te$rse$but se$ring m$e$njadi pe$m$icu stre$ss (Ram$lawati & Safar, 

2022). Khususnya pe$rawat di ruang rawat inap, m$e$re$ka m$e$m$e$gang pe$ran 

pe$nting dalam$ m$e$m$be$rikan pe$layanan ke$pe$rawatan ke$pada pasie$n de$ngan 

be$ban ke$rja yang cukup tinggi, tuntutan e$m$osional, dan inte$raksi te$rus-m$e$ne$rus 

de$ngan pasie$n dalam$ be$rbagai kondisi se$ringkali m$e$nye$babkan stre$s ke$rja. 

Pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa stre$s ke$rja yang tidak te$rkontrol dapat 

be$rdam$pak ne$gatif te$rhadap kualitas pe$layanan dan ke$se$hatan m$e$ntal pe$rawat 

itu se$ndiri (M$undung e$t al., 2019). 

M$e$nurut Budiyanto (2019) dalam$ pe$ne$litiannya te$ntang faktor yang 

be$rhubungan de$ngan stre$s ke$rja pe$rawat m$e$ngatakan 19,2% pe$rawat 

m$e$ngalam$i stre$s ke$rja be$rat. Dam$pak stre$s ke$rja bagi pe$rawat diantaranya 
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be$rupa pe$nurunan kine$rja pe$rawat dalam$ m$e$ngam$bil ke$putusan, be$rkurangnya 

konse$ntrasi, m$unculnya sikap apatis, ke$le$lahan, risiko ke$ce$lakaan ke$rja, se$rta 

kurang optim$alnya pe$m$be$rian asuhan ke$pe$rawatan. Se$lain itu, stre$s ke$rja juga 

dapat m$e$m$icu sakit ke$pala, m$udah m$arah, pe$nurunan fungsi kognitif, 

m$e$kanism$e$ koping yang tidak e$fe$ktif, hingga te$rganggunya hubungan de$ngan 

re$kan ke$rja (Trifianingsih, Santos & Brikitabe$la, 2017). M$e$nurut Kosse$k dan 

Pe$rrigino (dalam$ Sakinah, N, 2024), te$naga Ke$se$hatan dituntut untuk be$rpikir 

se$cara ce$pat dan te$pat dalam$ m$e$nangani pe$rm$asalahan Ke$se$hatan guna 

m$e$m$inim$alkan ke$salahan yang be$rdam$pak pada pasie$n. Nam$un, tuntutan se$rta 

te$kanan pe$ke$rjaan te$rse$but be$rpote$nsi m$e$m$icu stre$s, se$hingga profe$si di bidang 

Ke$se$hatan m$e$m$iliki risiko tinggi untuk m$e$ngalam$inya. 

Stre$s adalah re$aksi se$se$orang te$rhadap be$rbagai pe$rubahan atau pe$ristiwa 

yang dianggap m$e$ngancam$ dan m$e$ngganggu ke$m$am$puan dalam$ 

m$e$nghadapinya, dan m$e$rupakan bagian yang tidak te$rpisahkan dari ke$hidupan 

se$hari-hari. M$e$nurut Suwe$nte$n (2020) Salah satu factor yang m$e$m$e$ngaruhi 

stre$ss krja adalah ke$tangguhan (Re$silie$nce$), yaitu ke$m$am$puan individu dalam$ 

m$e$nye$im$bangkan te$kanan yang dihadapi. Tingkat ke$tangguhan se$rta 

ke$m$am$puan se$se$orang dalam$ m$e$nge$lola stre$s akan be$rdam$pak pada 

produktivitas ke$rjanya. Se$lain itu, te$kanan juga dapat m$uncul dari dalam$ diri, 

se$pe$ri rasa khawatir, ke$ce$m$asan, dan be$rpikir be$rle$bihan dalam$ situasi te$rte$ntu. 

Stre$s tim$bul ke$tika se$se$orang m$e$nghadapi tuntutan yang dianggap m$e$ne$kan, 

m$e$m$be$bani, atau m$e$lam$paui ke$m$am$puan adaptasinya. Nam$un, se$tiap individu 

m$e$nunjukkan re$spons yang be$rbe$da-be$da, te$rgantung pada ke$m$am$puannya 

dalam$ m$e$nye$suaikan diri te$rhadap pe$rubahan. Ke$m$am$puan be$radaptasi inilah 

yang m$e$ne$ntukan apakah se$se$orang akan m$e$ngalam$i stre$s atau tidak. Se$tiap 

individu juga m$e$m$iliki strate$gi te$rse$ndiri dalam$ m$e$nge$lola stre$s, se$pe$rti 

m$e$nghindari sum$be$r te$kanan atau be$rusaha m$e$ncari solusi untuk m$asalah yang 

m$e$nim$bulkan stre$s (Riyanti & Rahm$andani, 2020). 

Usaha yang dilakukan te$rse$but juga te$rgantung pada ke$pribadian yang 

dim$iliki ole$h m$asing-m$asing individu itu se$ndiri, ada individu yang m$e$m$iliki 

tipe$ ke$pribadian optim$is ke$tika m$e$nghadapi suatu m$asalah, nam$un juga te$rdapat 
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individu de$ngan ke$pribadian optim$is ce$nde$rung be$rusaha m$e$nghadapi 

ham$batan ke$tika m$uncul m$asalah, se$hingga le$bih m$ungkin te$rhindar dari stre$s. 

Se$baliknya, individu yang pe$sim$is biasanya m$e$m$iliki daya juang yang re$ndah 

dalam$ m$e$nye$le$saikan m$asalah, se$hingga le$bih m$udah m$e$rasa te$rbe$bani dan 

re$ntan m$e$ngalam$i stre$s. Sikap optim$is dapat m$e$ndorong se$se$orang untuk 

m$e$m$anfaatkan ke$m$am$puan te$rbaiknya dalam$ m$e$ngatasi pe$rm$asalahan. 

Ke$m$am$puan untuk te$tap bangkit m$e$skipun m$e$nghadapi ke$sulitan dike$nal 

de$ngan istilah re$silie$nsi. (Ardiyanto, 2018) (Dalam$ Rahm$awati Ririn Ardilla, 

2022) 

Hasil pe$ne$litian lain yang dilakukan E$rnawati (2024) te$ntang Hubungan 

Re$silie$nsi dan Tingkat Stre$s de$ngan Kine$rja Pe$rawat di RSUD E$ngku Haji 

Daud Tanjung Uban m$e$nunjukkan hasil adanya hubungan signifikan antara 

re$silie$nsi, tingkat stre$s, dan kine$rja pe$rawat di RSUD E$ngku Haji Daud Tanjung 

Uban. Hasil m$e$nunjukkan bahwa 52,63% pe$rawat m$e$m$iliki re$silie$nsi tinggi, 

se$m$e$ntara 26,32% se$dang, dan 21,05% re$ndah. Untuk stre$s ke$rja, 47,37% 

pe$rawat m$e$ngalam$i stre$s re$ndah, 31,58% se$dang, dan 21,05% tinggi. Hasil ini 

m$e$ne$gaskan pe$ntingnya pe$ningkatan re$silie$nsi di kalangan pe$rawat untuk 

m$e$ndukung kine$rja m$e$re$ka, se$rta pe$rlunya m$anaje$m$e$n yang e$fe$ktif dalam$ 

m$e$nge$lola stre$s ke$rja agar dapat m$e$ningkatkan produktivitas dan kualitas 

layanan di rum$ah sakit. Pe$ne$litian ini hanya m$e$libatkan 38 re$sponde$n, yang 

m$ungkin tidak cukup re$pre$se$ntatif untuk populasi pe$rawat se$cara ke$se$luruhan. 

Pe$ne$liti se$lanjutnya disarankan untuk m$e$m$pe$rluas jum$lah sam$pe$l agar hasilnya 

le$bih ge$ne$ralizable$. 

Pe$ne$litian lain yang dilakukan ole$h Se$tyawan, D. Gunawan, H. Hasyim$, dan 

J.D.W. Tahun 2024 yang be$rjudul "Gam$baran Re$silie$nsi dan Ke$se$hatan M$e$ntal 

Pe$rawat di Indone$sia: Se$buah Syste$m$atic Re$vie$w" m$e$nunjukkan bahwa tingkat 

re$silie$nsi pe$rawat di Indone$sia be$rada pada kate$gori se$dang hingga tinggi. 

Pe$ne$litian ini m$e$nganalisis se$jum$lah studi yang m$e$nilai re$silie$nsi pe$rawat, yang 

m$e$ngindikasikan bahwa m$ayoritas pe$rawat m$am$pu m$e$nghadapi tantangan dan 

stre$s di te$m$pat ke$rja. 
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Re$silie$nsi, m$e$nurut Re$ivich dan Shatte$e$ (dalam$ M$agfiroh, Sarwindah & 

Kusum$andari, 2019), adalah ke$m$am$puan individu dalam$ m$e$re$spons situasi atau 

traum$a se$cara positif dan produktif. Te$naga ke$se$hatan yang m$e$rawat pasie$n 

de$ngan kondisi fisik biasanya m$e$nggunakan strate$gi psikologs, m$e$m$pe$role$h 

dukungan social, se$rta m$e$ne$rapkan m$e$kanism$e$ pe$nanggulangan te$rte$ntu. 

Faktor yang m$e$m$e$ngaruhi re$silie$nsi dapat be$rasal dari dalam$ diri m$aupun dari 

luar. Faktor inte$rnal m$e$liputi spiritualitas, rasa pe$rcaya diri, optim$ism$, dan 

harga diri, se$dangkan factor e$kste$rnal m$e$ncakup dukungan sosial (M$issasi & 

Izzati, 2019; M$ardlotillah, 2021). Se$cara um$um$, re$silie$nsi be$rpe$ran se$bagai 

pe$lindung te$rhadap dam$pak stre$s ke$rja kare$na m$e$m$bantu individu m$e$nghadapi 

te$kanan se$rta pulih dari kondisi sulit. Re$silie$nsi be$rkontribusi te$rhadap 

ke$puasan ke$rja dan ke$m$am$puan untuk te$tap produktif dalam$ lingkungan ke$rja 

yang pe$nuh te$kanan. Re$silie$nsi dan stre$s m$e$m$iliki ke$te$rkaitan yang e$rat se$rta 

saling be$rkaitan. Re$silie$nsi tam$pak ke$tika se$se$orang m$e$nghadapi te$kanan atau 

ke$sulitan yang be$rpote$nsi m$e$nim$bulakn stre$s. Dalam$ hal ini, ke$m$am$puan 

m$e$nge$lola stre$s hingga m$e$nghasilkan adaptasi yang positif m$e$rupakan bagian 

pe$nting dari re$silie$nsi. (M$issasi & Izzati, 2019). 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Nazri S, Diny A, Tri R & Nila A) 

Tahun 2023 te$ntang Pe$ngaruh Re$silie$nce$ Te$rhadap Stre$s Ke$rja Te$naga 

Ke$se$hatan yang be$rada di De$sa m$e$nunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara re$silie$nsi dan stre$s ke$rja pada te$naga ke$se$hatan yang be$rada di de$sa. 

Pe$ne$litian ini m$e$ngungkapkan bahwa re$silie$nsi be$rpe$ran pe$nting dalam$ 

m$e$ngurangi tingkat stre$s yang dialam$i ole$h te$naga ke$se$hatan. Se$buah pe$ne$litian 

lain yang dilakukan ole$h Riki Ar Diyanto (2018) M$e$ne$m$ukan hasil lain yang 

m$e$nje$laskan bahwa tidak te$rdapat hubungan signifikan antara re$silie$nsi dan 

stre$s ke$rja karyawan, se$pe$rti yang ditunjukkan ole$h koe$fisie$n kore$lasi se$be$sar 

0,036 de$ngan signifikansi (p) se$be$sar 0,359 (p > 0,05), pe$nye$bab lain kare$na 

ukuran sam$pe$l yang digunakan m$ungkin te$rlalu ke$cil untuk m$e$nce$rm$inkan 

populasi yang le$bih luas, se$hingga hasilnya tidak dapat dige$ne$ralisasikan. Hal 

ini juga bisa m$e$ngakibatkan data yang tidak m$e$nce$rm$inkan kondisi se$be$narnya 

di lapangan. 
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M$e$nurut Donsu & Je$nita JT (2017) Pe$nye$bab stre$s ke$rja te$rbagi m$e$njadi 

dua, yaitu individual stre$ssor yang be$rasal dari dalam$ diri individu, se$pe$rti je$nis 

ke$lam$in, usia, status pe$rnikahan, m$asa ke$rja, dan lingkungan ke$rja. Faktor 

ke$dua adalah group stre$ssor yang m$e$liputi pe$rm$asalahan pe$ran, kondisi ke$rja, 

hubungan inte$rpe$rsonal, struktur organisasi, se$rta pe$nge$m$bangan karie$r. 

Te$kanan akibat tugas pe$ke$rjaan dapat m$e$m$icu ke$tidakpuasan, m$e$nim$bulkan 

dam$pak psikologis be$rupa pe$rilaku ne$gative$ di lingkungan ke$rja, m$e$ningkatnya 

abse$nsi, bahkan ke$inginan untuk be$rhe$nti be$ke$rja. Stre$s ke$rja yang be$rle$bihan 

juga be$rpote$nsi m$e$m$pe$rkuat niat karyawan untuk m$e$ninggalkan pe$ke$rjaannya. 

(Fitriantini dkk., 2020). 

Hasil studi pe$ndahuluan yang te$lah pe$ne$liti lakukan pada 31 Januari 2025 

te$rhadap 10 pe$rawat di ruang rawat inap RSU Um$ar Wirahadikusum$ah 

m$e$ndapatkan hasil pe$rawat m$e$ngalam$i be$rbagai m$asalah yang dihadapi. 3 

pe$rawat ke$sulitan m$e$njalin hubungan, 2 pe$rawat m$e$rasa kurang pe$rcaya diri 

dalam$ m$e$nye$le$saikan tugas, dan 2 pe$rawat lainnya sulit be$radaptasi de$ngan 

pe$rubahan. Se$lain itu, 2 pe$rawat m$e$rasa bahwa m$asalah tidak m$e$m$buat m$e$re$ka 

le$bih kuat, dan 2 pe$rawat tidak tahu te$m$pat m$e$m$inta bantuan, 3 orang pe$rawat 

m$e$rasa ada alasan dibalik se$gala se$suatu yang te$rjadi, 2 pe$rawat m$e$rasa ke$tika 

dalam$ situasi yang m$e$ne$kan, pe$rawat te$tap m$am$pu fokus dan be$rpikir je$rnih. 

Dalam$ dim$e$nsi stre$s ke$rja, 4 pe$rawat m$e$ngalam$i se$pe$rti otot kaku dan 

pe$ningkatan de$nyut nadi, 2 pe$rawat m$e$ngalam$i pe$nurunan nafsu m$akan, 4 

pe$rawat m$e$laporkan ke$sulitan tidur, tangan be$rke$ringat, pe$gal di be$tis, se$rta 

m$e$rasa ce$m$as dan sulit be$rkonse$ntrasi yang dapat m$e$m$e$ngaruhi kualitas 

pe$layanan m$e$re$ka. Stre$s ke$rja ini dapat be$rdam$pak ne$gatif pada ke$se$hatan fisik 

dan m$e$ntal te$naga ke$se$hatan, te$rm$asuk ke$le$lahan, de$pre$si, ke$ce$m$asan, 

gangguan tidur, pe$ningkatan risiko ke$ce$lakaan ke$rja, dan pe$nurunan kine$rja 

(Shanafe$lt, e$t al., 2016) (dalam$ Nazri. S, 2023).   

Dari hasil wawancara yang pe$ne$liti lakukan pada salah satu pe$rawat 

pe$laksana di ruang ke$nanga, pe$rawat te$rse$but m$e$njustifikasi bahwa jika pe$rawat 

se$dang be$rada dalam$ fase$ stre$ss pe$rawat te$rse$but tidak pe$rnah m$e$ngabaikan 

pasie$n dalam$ artian tidak ada risiko ke$ce$lakaan ke$rja dan pe$nurunan ke$rja, 
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pe$rawat m$e$ngatakan kare$na itu sudah m$e$njadi tanggung jawab pe$rawat dan 

pe$rawat harus be$ke$rja se$cara profe$ssional, te$tapi pada dim$e$nsi lain pe$rawat 

m$e$ngatakan salah satu pe$nye$bab yang m$e$m$buat pe$rawat stre$s itu salah satunya 

ke$tika tingkat pe$layanan m$e$ningkat, jum$lah pasie$n m$e$ningkat, te$tapi upah yang 

pe$rawat te$rim$a tidak se$suai de$ngan be$ban ke$rja yang pe$rawat rasakan, dan itu 

salah satu pe$nye$bab pe$rawat pe$laksana m$e$rasakan kine$rjanya m$e$nurun dan 

kurang be$rse$m$angat be$ke$rja. 

Di Ruang Tanjung, tiga pe$rawat m$e$laporkan tidak pe$rnah m$e$ngalam$i ge$jala 

fisik se$pe$rti otot kaku dan pe$ningkatan de$nyut nadi. Se$m$e$ntara itu, di Ruang 

Dahlia, dua pe$rawat kadang-kadang m$e$rasakan ge$jala te$rse$but. Di Ruang Tulip 

Atas, satu pe$rawat juga tidak pe$rnah m$e$rasakan ge$jala fisik ini. Dalam$ aspe$k 

psikologis, tiga pe$rawat di Ruang Tanjung tidak pe$rnah m$e$rasa ce$m$as atau 

te$gang. Se$dangkan dalam$ aspe$k pe$rilaku sosial, dua pe$rawat di Ruang Dahlia 

m$e$laporkan bahwa nafsu m$akan m$e$re$ka tidak pe$rnah m$e$nurun. Di Ruang 

Tanjung, e$m$pat pe$rawat juga tidak m$e$ngalam$i pe$nurunan nafsu m$akan, dan dua 

pe$rawat di Ruang Tulip Bawah pun m$e$rasakan hal yang sam$a. 

Rum$ah sakit m$e$m$iliki pe$ran strate$gis dalam$ m$e$ningkatkan de$rajat 

ke$se$hatan m$asyarakat Indone$sia. RSUD Um$ar Wirahadikusum$ah, yang te$rle$tak 

di Sum$e$dang, Jawa Barat, be$rkom$itm$e$n untuk m$e$m$be$rikan pe$layanan 

ke$se$hatan be$rkualitas. Hasil studi pe$ndahuluan m$e$nunjukkan bahwa rum$ah 

sakit ini m$e$m$iliki be$rbagai ruang rawat inap, te$rm$asuk ruang pe$rawatan um$um$, 

khusus, dan inte$nsif, de$ngan total 174 pe$rawat pe$laksana dan 7 ruang rawat inap 

yang dirancang untuk ke$nyam$anan pasie$n. Se$lain itu, RSUD ini dile$ngkapi 

de$ngan unit gawat darurat (UGD) yang be$rope$rasi 24 jam$, ruang ope$rasi, 

laboratorium$, dan be$rbagai poliklinik spe$sialis. Te$naga ke$se$hatan te$rdiri dari 

dokte$r spe$sialis, dokte$r um$um$, pe$rawat, dan te$naga ke$se$hatan be$rpe$ngalam$an. 

RSU Um$ar Wirahadikusum$ah te$rus be$rupaya m$e$ningkatkan kualitas pe$layanan 

m$e$lalui pe$latihan dan pe$ne$rapan standar pe$layanan yang baik, de$ngan tujuan 

m$e$m$e$nuhi ke$butuhan ke$se$hatan m$asyarakat di Sum$e$dang dan se$kitarnya. 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang di atas m$aka m$uncul suatu pe$rm$asalahan 

“apakah ada hubungan antara re$silie$nsi de$ngan stre$s ke$rja ke$pada pe$rawat 
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pe$laksana di ruang anggre$k dan ke$nanga Rum$ah Sakit Um$um$ Dae$rah Um$ar 

Wirahadikusum$ah Sum$e$dang” 

1.2. Rumusan Masalah 

Rum$usan m$asalah dalam$ pe$ne$litian ini adalah “Apakah te$rdapat Hubungan 

antara Re$silie$nsi de$ngan Stre$s Ke$rja ke$pada Pe$rawat Pe$laksana di Ruang 

Anggre$k dan Ke$nanga RSUD Um$ar Wirahadikusum$ah Sum$e$dang?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan pe$ne$litian ini adalah untuk m$e$m$aham$i Hubungan antara 

Re$silie$nsi de$ngan Stre$s Ke$rja ke$pada Pe$rawat Pe$laksana di Ruang 

Anggre$k dan Ke$nanga RSUD Um$ar Wirahadikusum$ah Sum$e$dang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. M$e$nge$tahui Gam$baran Re$silie$nsi ke$pada Pe$rawat Pe$laksana di Ruang 

Anggre$k dan Ke$nanga RSUD Um$ar Wirahadikusum$ah. 

2. M$e$nge$tahui Gam$baran Stre$s Ke$rja ke$pada Pe$rawat Pe$laksana di Ruang 

Anggre$k dan Ke$nanga RSUD Um$ar Wirahadikusum$ah. 

3. M$e$nganalisis Hubungan Re$silie$nsi de$ngan Stre$s Ke$rja ke$pada Pe$rawat 

Pe$laksana di Ruang Anggre$k dan Ke$nanga RSUD Um$ar 

Wirahadikusum$ah. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Pe$ne$litian ini m$e$m$be$rikan kontribusi dalam$ m$e$m$pe$rkaya lite$ratur 

ke$pe$rawatan m$e$nge$nai hubungan antara re$silie$nsi dan stre$s ke$rja, 

khususnya di kalangan pe$rawat di ruang rawat inap. Hasil pe$ne$litian ini 

dapat dijadikan re$fe$re$nsi untuk pe$ne$litian se$lanjutnya yang m$e$m$bahas 

inte$rve$nsi dalam$ m$e$ningkatkan re$silie$nsi dan m$e$ngurangi stre$s ke$rja 

pada te$naga ke$se$hatan. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga be$rm$anfaat untuk 

m$e$m$be$rikan pe$m$aham$an yang le$bih m$e$ndalam$ te$ntang hubungan 

antara re$silie$nsi dan stre$s ke$rja, se$rta faktor-faktor inte$rnal dan e$kste$rnal 

yang m$e$m$e$ngaruhi re$silie$nsi te$naga Ke$se$hatan. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Perawat 

M$anfaat pe$ne$litian ini bagi pe$rawat m$e$liputi pe$ningkatan ke$sadaran 

akan pe$ntingnya re$silie$nsi dalam$ m$e$nge$lola stre$s ke$rja, se$rta inform$asi 

te$ntang m$e$tode$ untuk m$e$ningkatkan re$silie$nsi, se$pe$rti pe$latihan coping 

skills dan dukungan sosial. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Pe$ne$litian ini m$e$njadi acuan untuk m$e$nyusun program$ pe$latihan yang 

m$e$ningkatkan re$silie$nsi te$naga ke$se$hatan dan m$e$ngurangi dam$pak 

ne$gatif stre$s ke$rja. Se$lain itu, pe$ne$litian ini m$e$m$bantu m$anaje$m$e$n 

rum$ah sakit m$e$ngide$ntifikasi se$rta m$e$ngurangi faktor pe$nye$bab stre$s, 

m$e$ningkatkan kualitas pe$layanan ke$se$hatan, dan m$e$nye$diakan data 

e$m$piris untuk ke$bijakan yang m$e$ndukung ke$se$jahte$raan te$naga 

ke$se$hatan. 

3. Bagi Pasien 

M$e$ningkatkan kualitas pe$layanan ke$se$hatan, kare$na pe$rawat de$ngan 

re$silie$nsi tinggi le$bih m$am$pu m$e$nge$lola stre$s dan m$e$m$be$rikan 

pe$rawatan optim$al. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan re$fe$re$nsi yang be$rharga bagi pe$ne$liti 

se$lanjutnya yang ingin m$e$lakukan studi se$rupa. Pe$ne$liti se$lanjutnya 

dapat m$e$nggunakan m$e$todologi, ke$rangka te$ori, dan analisis data yang 

te$lah dite$rapkan dalam$ pe$ne$litian ini se$bagai acuan, se$hingga 

m$e$m$pe$rce$pat prose$s pe$ne$litian m$e$re$ka dan m$e$ningkatkan validitas hasil 

yang dipe$role$h. 

1.5. Batasan Masalah 

Ruang lingkup m$asalah dalam$ proposal ini be$rfokus pada pe$rawat pe$laksana di 

ruang rawat inap RSUD Um$ar Wirahadikusum$ah Sum$e$dang, pe$ne$litian ini 

dapat m$e$m$be$rikan wawasan yang re$le$van dalam$ bidang ilm$u m$anaje$m$e$n 

ke$pe$rawatan untuk m$e$ningkatkan kine$rja dan ke$se$jahte$raan pe$rawat, de$ngan 

kajian khusus pada hubungan antara re$silie$nsi dan stre$s ke$rja ke$pada kine$rja 
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pe$rawat. Pe$ne$litian ini m$e$m$batasi analisis pada faktor-faktor stre$s yang 

be$rkaitan de$ngan lingkungan ke$rja, se$rta pe$ran re$silie$nsi dalam$ m$e$m$bantu 

pe$rawat m$e$ngatasi stre$s te$rse$but. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


